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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecemasan 

dan prokrastinasi mahasiswa, serta menganalisis pengaruh 

keduanya terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post 

facto. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Halu Oleo 

kelas A yang mengontrak Matakuliah Kalkulus Diferensial pada 

tahun akademik 2024/2025, berjumlah 46 orang. Instrumen 

penelitian meliputi angket kecemasan dan prokrastinasi yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Data dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang didahului uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, 

dan linearitas). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kecemasan 

dan prokrastinasi mahasiswa berada pada kategori sedang, 

sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematis berada 

pada kategori rendah; (2) Kecemasan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

(t = −3,764; p < 0,05); (3) Prokrastinasi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis (t = −7,537; p < 0,05); (4) Kecemasan dan 

prokrastinasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis (F = 

44,464; p < 0,05; R² = 0,674). Di antara kedua variabel, 

prokrastinasi akademik merupakan prediktor yang paling 

dominan (β = −0,678) dibandingkan kecemasan matematis (β 

= −0,323), yang mengindikasikan bahwa intervensi terhadap 

prokrastinasi akademik perlu diprioritaskan. Temuan ini 

mengimplikasikan pentingnya strategi pembelajaran terpadu 

yang mampu mereduksi kecemasan sekaligus mencegah 

prokrastinasi mahasiswa secara bersamaan, serta mendorong 

kemandirian belajar yang dibutuhkan dalam era digital yang 
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menuntut literasi matematika tinggi. Dalam konteks 

pembelajaran digital, mahasiswa dituntut untuk mampu belajar 

secara mandiri dan mengelola waktu dengan efektif sehingga 

memiliki kemampuan mengatasi kecemasan dan prokrastinasi 

menjadi kompetensi kritis yang tidak dapat diabaikan.  

 

Kata Kunci : Pemahaman konsep matematis; Kecemasan 

matematis; Prokrastinasi akademik 

 

Pendahuluan 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan fondasi 

utama dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki pemahaman 

konsep matematis yang baik akan mampu merepresentasikan 

pengetahuannya tentang suatu konsep, prinsip, dan algoritma, serta mampu 

menerapkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematis 

(Khairani et al., 2021; Salam et al., 2020). Lebih jauh, kemampuan ini 

membantu mahasiswa mengembangkan cara berpikir kritis dan mengambil 

keputusan secara rasional (Yanti et al., 2019). Oleh karena itu, kemampuan 

pemahaman konsep matematis menjadi target capaian pembelajaran yang 

harus diprioritaskan. 

Data awal yang diperoleh melalui observasi dan wawancara awal di 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Halu Oleo menunjukkan 

bahwa Matakuliah Kalkulus Diferensial menjadi salah satu matakuliah dengan 

tingkat ketidaklulusan tertinggi. Pada tahun akademik 2023/2024, tercatat 

lebih dari 40% mahasiswa memperoleh nilai di bawah standar kelulusan 

minimal (nilai C) pada matakuliah tersebut. Hasil wawancara dengan 

sejumlah mahasiswa mengungkapkan bahwa kesulitan utama mereka 

berpusat pada pemahaman konsep-konsep fundamental seperti limit fungsi 

dan aturan turunan, yang menuntut pemahaman konseptual mendalam, 

bukan sekadar prosedural. Mahasiswa juga mengatakan bahwa tekanan ujian 

dan kompleksitas materi memicu rasa cemas yang intens, serta mendorong 

kebiasaan menunda pengerjaan tugas hingga menjelang batas waktu. Kondisi 

inilah yang melatarbelakangi perlunya penelitian mengenai faktor-faktor 

afektif yang memengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa pada matakuliah ini. 

Namun demikian, berbagai faktor afektif terbukti menghambat 

pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa. Salah 

satu faktor yang paling sering diteliti adalah kecemasan matematis. 

Kecemasan matematis didefinisikan sebagai perasaan negatif berupa 

kegelisahan dan kepanikan yang muncul secara berlebihan ketika seseorang 

menghadapi situasi yang berkaitan dengan matematika (Mohamad Salam et 

al., 2024; Shishigu, 2018). Kecemasan dalam kadar sedang dapat berfungsi 

sebagai motivator, namun pada intensitas tinggi, kecemasan justru 



53 

 

Kecemasan Matematis dan Prokrastinasi Akademik … | Mohamad Salam 

menghambat fungsi kognitif, memperburuk konsentrasi, dan menurunkan 

performa belajar mahasiswa (Fadilah & Munandar, 2019). 

Faktor afektif lain yang turut berperan adalah prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk menunda secara 

sengaja penyelesaian tugas akademik hingga mendekati atau melewati batas 

waktu yang ditetapkan (Rozental et al., 2022). Mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan prokrastinasi tinggi cenderung tidak dapat menyelesaikan 

tugas secara optimal, mengalami penurunan produktivitas, dan pada 

akhirnya memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan (Diotaiuti et al., 

2021; Nurdiawan et al., 2019). Wan Hussin & Mohd Matore, (2023) 

menemukan korelasi yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan 

pencapaian matematika di tingkat perguruan tinggi. 

Prokrastinasi akademik tidak semata-mata dipicu oleh faktor internal 

mahasiswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perilaku dan 

gaya mengajar dosen serta kondisi lingkungan belajar. Dosen yang tidak 

memberikan umpan balik yang memadai, menyampaikan materi secara tidak 

terstruktur, atau menciptakan suasana kelas yang menekan dapat 

memperparah kecenderungan prokrastinasi mahasiswa (Corkin et al., 2014; 

Koppenborg & Klingsieck, 2022). Selain itu, lingkungan perkuliahan yang 

kurang kondusif, seperti jadwal tugas yang tidak jelas dan sistem penilaian 

yang tidak transparan, turut berkontribusi pada peningkatan beban kognitif 

mahasiswa sehingga mendorong penundaan tugas. Dalam konteks 

matakuliah Kalkulus Diferensial yang materinya bersifat hierarkis dan abstrak, 

ketidaksesuaian antara ekspektasi dosen dan kapasitas mahasiswa menjadi 

pemicu utama prokrastinasi yang bersumber dari luar diri mahasiswa itu 

sendiri. 

Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh kecemasan dan 

prokrastinasi secara terpisah. Alawia et al., (2021), Shishigu, (2018), serta 

Nurjanah & Alyani, (2021) membuktikan bahwa kecemasan matematis 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Zuraidah et al., (2020) dan Nurdiawan et al., (2019) menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik berpengaruh negatif terhadap hasil belajar 

matematika. Meski demikian, kajian yang menganalisis pengaruh kedua 

variabel ini secara simultan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa, terutama pada konteks perkuliahan Kalkulus 

Diferensial, masih sangat terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan tingkat kecemasan, prokrastinasi, dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis mahasiswa; (2) menganalisis pengaruh 

kecemasan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis; (3) 

menganalisis pengaruh prokrastinasi terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis; dan (4) menganalisis pengaruh kecemasan dan 

prokrastinasi secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis mahasiswa. Secara praktis, temuan penelitian ini bermuara 
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pada perbaikan desain perkuliahan matakuliah Kalkulus Diferensial, 

khususnya dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan afektif dan psikologis mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis mereka secara 

optimal. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex 

post facto. Penelitian ex post facto digunakan karena variabel bebas 

(kecemasan dan prokrastinasi) tidak dimanipulasi oleh peneliti, melainkan 

diobservasi sebagaimana adanya setelah fakta terjadi. Desain penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

X₁ → Y 

X₂ → Y 

X₁, X₂ → Y 

Gambar 1. Desain Hubungan Antar Variabel 

Keterangan: X₁ = Kecemasan Matematis; X₂ = Prokrastinasi Akademik; Y = 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 

Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Halu Oleo 

kelas A yang mengontrak Matakuliah Kalkulus Diferensial pada tahun 

akademik 2024/2025, berjumlah 46 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling) mengingat jumlah 

populasi yang terbatas. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. 

Pertama, angket kecemasan matematis dan prokrastinasi akademik yang 

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang relevan dalam skala 

Likert 1–4. Angket kecemasan diadaptasi dari Shishigu, (2018) dan Nurjanah 

& Alyani, (2021) dengan indikator meliputi: (a) reaksi fisik saat menghadapi 

matematika, (b) kekhawatiran berlebihan terhadap kegagalan, dan (c) 

penghindaran situasi matematis. Angket prokrastinasi diadaptasi dari 

Rozental et al., (2022) dengan indikator: (a) penundaan memulai dan 

menyelesaikan tugas, (b) keterlambatan pengumpulan tugas, dan (c) 

keengganan berpartisipasi aktif. Kedua instrumen telah diuji validitas 

(korelasi Product Moment Pearson) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha > 

0,70) sebelum digunakan. Kedua, tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang memuat soal uraian dengan indikator: (a) menyatakan ulang 

konsep, (b) mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat konsep, (c) 

menerapkan konsep secara algoritmik, dan (d) mengaitkan berbagai konsep 

untuk menyelesaikan masalah. Tes dikembangkan berdasarkan materi 

Kalkulus Diferensial dan telah melewati validasi ahli serta uji coba empiris. 

Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum analisis regresi dilakukan, terlebih 

dahulu dilaksanakan serangkaian uji asumsi klasik meliputi: (1) uji normalitas 
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(Kolmogorov-Smirnov), (2) uji multikolinearitas (VIF), (3) uji 

heteroskedastisitas (Scatterplot), (4) uji autokorelasi (Durbin-Watson), dan 

(5) uji linearitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji 

F (simultan) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Pengkategorian variabel kecemasan dan prokrastinasi dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD): kategori tinggi jika 

skor > M + SD; kategori sedang jika M − SD ≤ skor ≤ M + SD; dan kategori 

rendah jika skor < M − SD. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

dikategorikan berdasarkan rentang skor: tinggi (> 70), sedang (55–70], dan 

rendah (≤ 55). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif kecemasan matematis mahasiswa berdasarkan 

kategori disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Deskripsi Kategori Kecemasan Matematis Mahasiswa 

Kategori 

Statistik Deskriptif 

n Mean Min Max SD 

Tinggi 4 73.51 66.07 80.36 7.92 

Sedang 37 58.48 51.79 64.88 3.99 

Rendah 5 48.57 45.83 50.60 2.04 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 37 mahasiswa (80,43%) 

memiliki tingkat kecemasan pada kategori sedang, 5 mahasiswa (10,87%) 

pada kategori rendah, dan 4 mahasiswa (8,70%) pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, kecemasan matematis mahasiswa secara umum berada 

pada kategori sedang. 

Hasil analisis deskriptif prokrastinasi akademik mahasiswa berdasarkan 

kategori disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Deskripsi Kategori Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

Kategori 

Statistik Deskriptif 

n Mean Min Max SD 

Tinggi 7 73.66 67.19 81.25 5.94 

Sedang 32 56.35 50.00 65.63 4.71 

Rendah 7 43.08 31.25 46.88 5.62 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 32 mahasiswa (69,56%) 

memiliki tingkat prokrastinasi pada kategori sedang, masing-masing 7 

mahasiswa (15,22%) pada kategori tinggi dan rendah. Dengan demikian, 

prokrastinasi akademik mahasiswa secara umum berada pada kategori 

sedang. 
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Hasil analisis deskriptif kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Mean Median Modus SD Max Min 

54.89 54.17 50.00 13.79 87.50 25.00 

Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa 

adalah 54,89 dari skala 100, dengan nilai minimum 25,00 dan nilai 

maksimum 87,50. Distribusi berdasarkan kategori disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 

Distribusi Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Rentang Nilai Kategori f % 

X > 70 Tinggi 9 19.57 

55 < X ≤ 70 Sedang 8 17.39 

X ≤ 55 Rendah 29 63.04 

Jumlah  46 100 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa sebanyak 29 mahasiswa (63,04%) 

kemampuan pemahaman konsep matematisnya berada pada kategori 

rendah, 9 mahasiswa (19,57%) pada kategori tinggi, dan 8 mahasiswa 

(17,39%) pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa masih perlu 

ditingkatkan secara signifikan. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk hipotesis 1 dan 2, serta regresi linier berganda untuk 

hipotesis 3. Sebelum pengujian hipotesis, telah dikonfirmasi bahwa seluruh 

asumsi klasik terpenuhi: data berdistribusi normal, tidak terdapat gejala 

multikolinearitas (VIF < 10), tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak 

terdapat autokorelasi (nilai Durbin-Watson dalam rentang yang dapat 

diterima), dan terdapat hubungan linearitas yang signifikan antara prediktor 

dan variabel dependen. 

 

Hipotesis 1: Kecemasan Matematis berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji ANOVA Regresi Sederhana Kecemasan terhadap KPKM 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2082.549 1 2082.549 14.164 .000 

Residual 6469.366 44 147.031 - - 

Total 8551.915 45 - - - 
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Tabel 6 

Koefisien Regresi Sederhana Kecemasan terhadap KPKM 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 112.414 15.388 - 7.305 .000 

Kecemasan (X₁) -.583 .155 -.493 -3.764 .000 

Tabel 5 menunjukkan bahwa model regresi sederhana kecemasan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis (KPKM) signifikan 

secara statistik (F = 14,164; p < 0,05). Tabel 6 menunjukkan bahwa koefisien 

regresi kecemasan bersifat negatif dan signifikan (β = −,493; t = −3,764; p 

< 0,05), dengan persamaan regresi Ŷ = 112,414 − 0,583X₁. Nilai R² = 

0,244, artinya kecemasan secara tunggal menjelaskan 24,4% varians KPKM. 

Dengan demikian, hipotesis 1 diterima: kecemasan matematis berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa. 

 

Hipotesis 2: Prokrastinasi Akademik berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 

Dari hasil analisis regresi sederhana prokrastinasi terhadap KPKM 

diperoleh koefisien regresi prokrastinasi bersifat negatif dan signifikan (t = 

−7,537; p < 0,05). Ini berarti bahwa semakin tinggi prokrastinasi akademik 

mahasiswa, semakin rendah kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 

Dengan demikian, hipotesis 2 diterima. 

 

Hipotesis 3: Kecemasan Matematis dan Prokrastinasi Akademik secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis. 

Tabel 7 

Hasil Uji ANOVA Regresi Berganda 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 5764.549 2 2882.274 44.464 .000 

Residual 2787.366 43 64.822 - - 

Total 8551.915 45 - - - 

 

Tabel 8 

Koefisien Regresi Berganda Kecemasan dan Prokrastinasi terhadap KPKM 

 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 146.339 11.165 - 13.107 .000 

Kecemasan (X₁) -.381 .106 -.323 -3.588 .001 

Prokrastinasi (X₂) -1.476 .196 -.678 -7.537 .000 
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Tabel 9 

Ringkasan Model Regresi Berganda 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

.821 .674 .659 8.051 

Tabel 7 menunjukkan bahwa secara simultan kecemasan dan 

prokrastinasi berpengaruh signifikan terhadap KPKM (F = 44,464; p < 

0,05). Tabel 8 memperlihatkan bahwa kedua prediktor memiliki koefisien 

negatif yang signifikan: kecemasan (β = −,323; t = −3,588; p = 0,001) dan 

prokrastinasi (β = −,678; t = −7,537; p < 0,05). Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah Ŷ = 146,339 − 0,381X₁ − 1,476X₂. Tabel 9 menunjukkan 

R² = 0,674, yang berarti kecemasan dan prokrastinasi secara bersama-sama 

menjelaskan 67,4% varians KPKM. Dengan demikian, hipotesis 3 diterima. 

 

Pembahasan 

Deskripsi Kecemasan, Prokrastinasi, dan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kecemasan dan 

prokrastinasi mahasiswa keduanya berada pada kategori sedang. Kondisi 

kecemasan sedang sesungguhnya bukan hal yang mengkhawatirkan bila 

mahasiswa mampu mengelolanya dengan baik. Kecemasan dalam intensitas 

rendah hingga sedang dapat berperan sebagai motivator yang mendorong 

mahasiswa untuk belajar lebih giat (Fadilah & Munandar, 2019). Demikian 

pula prokrastinasi pada kategori sedang menunjukkan bahwa mahasiswa 

belum sepenuhnya mengembangkan disiplin waktu yang optimal dalam 

konteks akademik. 

Namun demikian, kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa berada pada kategori rendah (rata-rata 54,89; 63,04% berada 

pada kategori rendah). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

kecemasan dan prokrastinasi berada pada taraf sedang, dampak negatifnya 

terhadap proses kognitif mahasiswa cukup substansial. Mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan berbagai konsep untuk 

menyelesaikan masalah serta menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Hal ini konsisten dengan temuan Diana et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa ketidakpahaman terhadap materi menimbulkan 

kecemasan yang pada gilirannya semakin menghambat proses pemahaman. 

Kondisi ini merupakan anomali yang menarik: mengapa kecemasan pada 

taraf “sedang” tetap menghasilkan KPKM yang rendah? Hal ini terletak pada 

sifat kumulatif dan kontekstual dari kecemasan matematis. Pada konteks 

Kalkulus Diferensial yang sarat dengan konsep abstrak dan hierarkis, seperti 

limit fungsi dan konsep turunan, bahkan kecemasan taraf sedang pun sudah 

cukup untuk mengganggu kapasitas working memory yang dibutuhkan untuk 

memproses informasi konseptual secara mendalam (Finell et al., 2022). 

Selain itu, pengaruh prokrastinasi yang sangat dominan (β = −0,678) 
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kemungkinan besar memperparah kondisi ini, sehingga efek gabungan 

keduanya menghasilkan KPKM yang jauh lebih rendah dari yang seharusnya 

terjadi bila hanya kecemasan sedang yang berperan. Fakta bahwa 

pemahaman konsep berada di titik rendah ini juga merefleksikan perlunya 

evaluasi mendalam terhadap metode atau strategi mengajar dosen. Perlu 

dipertimbangkan apakah pendekatan pedagogis yang digunakan selama ini 

sudah mengakomodasi mahasiswa yang cemas, misalnya dengan memastikan 

adanya scaffolding konseptual yang memadai, pemberian contoh 

kontekstual sebelum abstraksi formal, serta iklim kelas yang memungkinkan 

mahasiswa bertanya tanpa rasa takut dihakimi. Kegagalan transfer 

pengetahuan di kelas sering kali bukan semata-mata karena kelemahan 

mahasiswa, melainkan juga karena ketidaksesuaian antara pendekatan 

instruksional dosen dengan kebutuhan kognitif dan afektif mahasiswa yang 

sedang berjuang dengan kecemasan (Ramirez et al., 2013a, 2013b). 

 

Pengaruh Kecemasan Matematis terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kecemasan matematis 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis (β = −,493; t = −3,764; p < 0,05). Artinya, semakin 

tinggi tingkat kecemasan mahasiswa, semakin rendah kemampuan 

pemahaman konsep matematisnya. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Alawia et al., (2021), Shishigu, (2018), (Nurjanah & Alyani, 2021), 

serta Finell et al., (2022) yang semuanya menunjukkan bahwa kecemasan 

matematis berpengaruh negatif terhadap kemampuan matematis. 

Secara teoretis, kecemasan matematis mengganggu kapasitas memori 

kerja (working memory) yang sangat dibutuhkan dalam proses pemahaman 

konsep (Finell et al., 2022). Dalam konteks Kalkulus Diferensial, gangguan 

pada working memory ini sangat krusial. Konsep limit fungsi, misalnya, 

menuntut mahasiswa untuk secara bersamaan mempertahankan definisi 

formal, memvisualisasikan perilaku fungsi mendekati suatu titik, dan 

mengoperasikan teknik aljabar secara terintegrasi. Demikian pula pada 

konsep turunan, mahasiswa harus menghubungkan interpretasi laju 

perubahan, aturan diferensiasi, dan makna geometris secara simultan. 

Kecemasan yang menguras kapasitas working memory menyebabkan 

mahasiswa tidak mampu melakukan pemrosesan konseptual berlapis ini 

secara efektif, sehingga pemahaman konsep matematis mahasiswa menjadi 

rendah meskipun kecemasan mereka hanya berada pada taraf sedang. 

Mahasiswa dengan kecemasan tinggi cenderung menghindari situasi 

matematis, tidak memiliki keseriusan dalam belajar, serta tidak mampu 

berkonsentrasi secara optimal saat perkuliahan berlangsung (Handayani, 

2019; Lyany, 2024). Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan lemahnya 

penyerapan dan pengolahan informasi konseptual matematis. 
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Diana et al., (2020) menemukan perbedaan yang signifikan antara 

mahasiswa berkecemasan rendah yang mampu menyelesaikan seluruh 

indikator pemahaman konsep dengan benar, dibandingkan mahasiswa 

berkecemasan tinggi yang justru gagal menyelesaikannya. Temuan ini 

memperkuat perlunya intervensi yang dirancang khusus untuk mereduksi 

kecemasan matematis, seperti pemberian umpan balik yang konstruktif, 

penciptaan suasana belajar yang aman secara psikologis, dan penggunaan 

strategi pembelajaran yang adaptif. 

 

Pengaruh Prokrastinasi Akademik terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Prokrastinasi akademik terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa (β = 

−,678; t = −7,537; p < 0,05). Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Zuraidah et al., (2020) dan Nurdiawan et al., (2019) yang menunjukkan 

prokrastinasi berpengaruh negatif terhadap hasil belajar matematika. 

Prokrastinasi yang tinggi mencerminkan pengelolaan waktu yang 

buruk dan kegagalan dalam menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan 

berkualitas. Mahasiswa yang gemar menunda tugas akademik kehilangan 

kesempatan untuk mengulang, mendalami, dan mengkonsolidasikan materi 

yang telah dipelajari (Rozental et al., 2022). (Jia et al., 2021) menjelaskan 

bahwa prokrastinasi kerap digunakan sebagai strategi self-handicapping, di 

mana mahasiswa memproteksi harga diri mereka dari kemungkinan 

kegagalan dengan cara menunda pengerjaan tugas yang dianggap penting. 

Strategi ini, meskipun memberikan perlindungan psikologis sementara, justru 

berdampak buruk pada penguasaan materi dan pemahaman konsep 

matematis dalam jangka panjang. Fenomena prokrastinasi pada mahasiswa 

Kalkulus Diferensial juga sangat erat kaitannya dengan beban kognitif yang 

ditimbulkan oleh kompleksitas materi. Teori beban kognitif (Davis, 2020) 

menjelaskan bahwa ketika kapasitas pemrosesan informasi seseorang 

terbebani secara berlebihan yang terjadi saat mahasiswa berhadapan dengan 

konsep limit, turunan, dan terapannya secara bersamaan, individu cenderung 

menggunakan penundaan sebagai mekanisme penghindaran terhadap stres 

kognitif. Dengan demikian, prokrastinasi pada mahasiswa Kalkulus bukan 

sekadar masalah kedisiplinan, melainkan merupakan respons psikologis 

terhadap beban kognitif yang terasa tidak tertanggungkan. Untuk mereduksi 

prokrastinasi, diperlukan penerapan model pembelajaran yang secara 

pedagogis mampu memecah kompleksitas materi menjadi unit-unit yang 

lebih mudah dikelola, sehingga dapat meminimalkan kecenderungan untuk 

menunda penyelesaian tugas. 

Besarnya koefisien beta prokrastinasi (β = −,678) yang lebih besar 

dibandingkan kecemasan (β = −,323) dalam model regresi berganda 

mengindikasikan bahwa prokrastinasi memiliki kontribusi yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis 
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mahasiswa dibandingkan kecemasan. Temuan ini menjadi perhatian penting 

bagi para pendidik untuk memprioritaskan intervensi terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik. Dengan kata lain, dari setiap satu satuan peningkatan 

prokrastinasi, terjadi penurunan KPKM sebesar 1,476 poin lebih besar dari 

dampak dari satu satuan peningkatan kecemasan (0,381 poin). Hal ini 

menggarisbawahi bahwa meskipun kecemasan dan prokrastinasi keduanya 

merugikan, intervensi yang difokuskan pada pengurangan prokrastinasi akan 

memberikan dampak perbaikan KPKM yang jauh lebih signifikan secara 

praktis. 

 

Pengaruh Kecemasan dan Prokrastinasi secara Simultan terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kecemasan matematis dan prokrastinasi akademik secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa (F = 44,464; p < 0,05; R² = 0,674). Nilai R² sebesar 

0,674 menunjukkan bahwa 67,4% variasi dalam kemampuan pemahaman 

konsep matematis dapat dijelaskan oleh kecemasan dan prokrastinasi secara 

bersama-sama, sementara 32,6% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti. 

Secara substantif, kecemasan dan prokrastinasi beroperasi dalam siklus 

yang saling memperkuat. Mahasiswa yang mengalami kecemasan tinggi 

terhadap matematika cenderung menghindari tugas-tugas matematis, yang 

pada gilirannya mendorong perilaku prokrastinasi. Sebaliknya, mahasiswa 

yang sering menunda tugas semakin kehilangan pemahaman terhadap materi 

yang berkesinambungan, sehingga kecemasan pun semakin meningkat 

(Mastrokoukou et al., 2025). Siklus negatif ini, jika tidak diintervensi, akan 

secara progresif menurunkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran. 

Dosen perlu merancang pembelajaran yang secara bersamaan mampu 

mereduksi kecemasan dan mencegah prokrastinasi, misalnya melalui: 

pemberian jadwal pembelajaran yang terstruktur dan jelas; penerapan sistem 

pengumpulan tugas bertahap untuk mengurangi beban yang memicu 

prokrastinasi; penggunaan umpan balik yang mendorong pertumbuhan 

bukan mengintimidasi; serta pemberian orientasi konsep yang memadai 

sebelum mahasiswa dihadapkan pada soal-soal yang kompleks. Secara 

khusus, penerapan sistem pemberian tugas bertahap (staged task submission) 

merupakan intervensi yang memiliki nilai strategis tinggi dalam memutus 

rantai prokrastinasi mahasiswa Kalkulus. Mekanisme kerjanya adalah sebagai 

berikut: (1) memberikan satu tugas besar dengan satu batas waktu akhir, dan 

(2) dosen membagi tugas menjadi beberapa sub-tugas kecil dengan tenggat 

waktu yang berurutan dan lebih dekat. Sistem ini dapat memutus rantai 

prokrastinasi melalui tiga jalur sekaligus, pertama, setiap sub-tugas memiliki 

beban kognitif yang lebih ringan sehingga tidak memicu penghindaran; 
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kedua, tenggat waktu yang lebih sering menciptakan ritme kerja yang 

berkelanjutan sehingga mahasiswa tidak memiliki kesempatan untuk 

menumpuk keterlambatan; dan ketiga, keberhasilan menyelesaikan sub-tugas 

demi sub-tugas membangun rasa percaya diri dan menurunkan kecemasan 

terhadap tugas berikutnya. Dengan demikian, pemberian tugas bertahap 

tidak hanya mengatasi prokrastinasi secara behavioral, tetapi juga secara 

tidak langsung mereduksi kecemasan matematis dan menjadikannya sebagai 

intervensi terpadu yang sangat relevan bagi konteks perkuliahan Kalkulus 

Diferensial. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Pertama, kecemasan matematis dan prokrastinasi akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Halu Oleo 

yang mengontrak Matakuliah Kalkulus Diferensial berada pada kategori 

sedang, sementara kemampuan pemahaman konsep matematis berada pada 

kategori rendah. Kedua, kecemasan matematis berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa 

(β = −,493; t = −3,764; p < 0,05). Ketiga, prokrastinasi akademik 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis mahasiswa (β = −,678; t = −7,537; p < 0,05). Keempat, 

kecemasan matematis dan prokrastinasi akademik secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa (F = 44,464; p < 0,05; R² = 0,674).. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada dosen untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mereduksi kecemasan 

matematis sekaligus mencegah prokrastinasi akademik, misalnya melalui 

pemberian tugas bertahap, umpan balik formatif yang konstruktif, dan 

penciptaan iklim belajar yang aman secara psikologis. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis, seperti efikasi diri, motivasi 

belajar, atau strategi regulasi diri, serta menggunakan desain eksperimen atau 

studi longitudinal untuk menguji efektivitas intervensi terhadap kecemasan 

dan prokrastinasi. Secara khusus, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menguji peran self-efficacy matematis sebagai variabel mediator atau 

moderator dalam hubungan antara kecemasan, prokrastinasi, dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Self-efficacy, keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam tugas matematika 

diduga memiliki potensi untuk memperlemah dampak negatif kecemasan 

dan prokrastinasi; mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

mampu menghadapi tantangan kognitif dan mengelola kecemasan mereka 

secara adaptif. 
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